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Predicting student graduation is an essential component in academic
management within higher education institutions. The growing issue
of delayed graduations and dropouts (DO) has raised significant
concerns in the educational field. By utilizing machine learning
methods, predictions regarding student graduation can be made with
high accuracy, based on historical data such as academic
performance, attendance, background, and social factors. This paper
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aims to explore various machine learning methods applied in

Student Graduation, previous studies for predicting student graduation, including

Machine Learning, Decision Tree, Random Forest, SVM, and Neural Networks. The

Prediction, findings of these studies suggest that models like Random Forest and

Academic Data, XGBoost tend to provide the highest accuracy in predicting student

Classification outcomes. This review is intended to serve as a foundational
reference for the development of data-driven systems for predicting
graduation rates in academic environments.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi merupakan tahap akhir dari proses pendidikan formal yang menjadi penentu masa
depan generasi muda. Namun, tidak sedikit mahasiswa yang mengalami keterlambatan studi bahkan tidak
menyelesaikan studinya. Fenomena ini menjadi tantangan bagi institusi pendidikan tinggi dalam melakukan
evaluasi dan perbaikan sistem akademik. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengantisipasi
permasalahan ini adalah dengan memanfaatkan teknologi data science, khususnya machine learning untuk
melakukan prediksi kelulusan mahasiswa secara dini.

Seiring berkembangnya teknologi informasi dan meningkatnya ketersediaan data akademik, metode
machine learning telah banyak digunakan untuk memprediksi hasil akademik mahasiswa. Berbagai penelitian
telah menunjukkan bahwa teknik-teknik klasifikasi seperti Decision Tree, Support Vector Machine (SVM), k-
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Nearest Neighbor (KNN), Random Forest, dan Neural Network mampu menghasilkan prediksi yang cukup
akurat terhadap status kelulusan mahasiswa.

Sebuah sistem prediksi yang efektif dapat membantu pihak kampus dalam menyusun strategi
intervensi dini terhadap mahasiswa yang teridentifikasi memiliki risiko tidak lulus tepat waktu. Selain itu,
penerapan sistem ini juga dapat meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan akademik, serta
mendorong perbaikan berkelanjutan dalam kualitas pendidikan tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji literatur-literatur terkini yang membahas penerapan machine
learning dalam prediksi kelulusan mahasiswa. Dengan menelaah metode, data yang digunakan, serta performa
model, diharapkan artikel ini dapat memberikan gambaran komprehensif terhadap potensi machine learning
dalam mendukung kebijakan akademik berbasis data.

2. METODOLOGI

Metodologi yang digunakan dalam artikel ini adalah studi literatur (literature review). Sumber literatur
diperoleh dari database jurnal bereputasi seperti IEEE Xplore, ScienceDirect, Springer, ACM Digital Library,
dan Google Scholar. Kriteria inklusi literatur meliputi: (1) artikel diterbitkan dalam 5 tahun terakhir (2019-
2024); (2) membahas penggunaan machine learning dalam prediksi kelulusan mahasiswa; dan (3) menyertakan
evaluasi performa model seperti akurasi, precision, recall, atau F1-score.

Proses pencarian literatur menggunakan kata kunci "student graduation prediction", "machine
learning", "academic performance”, "student retention", dan "educational data mining". Dari hasil pencarian,
sebanyak 25 artikel yang relevan dikaji dan dibandingkan berdasarkan metode, jenis data, dan hasil evaluasi
model yang digunakan.

Selain itu, dilakukan klasifikasi jenis algoritma machine learning yang paling umum digunakan, serta
analisis terhadap kelebihan dan kekurangan masing-masing pendekatan. Penilaian juga dilakukan terhadap
konteks implementasi sistem prediksi di berbagai negara, termasuk perbedaan data dan tantangan spesifik yang
dihadapi oleh institusi pendidikan tinggi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian literatur, mayoritas penelitian menggunakan data akademik seperti nilai semester,
IPK, kehadiran, usia, jenis kelamin, program studi, serta lama studi sebagai fitur prediktor. Model klasifikasi
seperti Decision Tree dan Random Forest banyak digunakan karena kemampuannya dalam menangani data
kategorik dan numerik serta interpretabilitas yang baik.

Studi oleh Nguyen et al. (2020) menggunakan Random Forest dan memperoleh akurasi sebesar 89,5%
dalam memprediksi kelulusan mahasiswa di sebuah universitas negeri di Vietnam. Penelitian lain oleh Kumar
et al. (2021) menggunakan algoritma XGBoost dengan data 1000 mahasiswa dan menghasilkan akurasi lebih
dari 92%. Algoritma Support Vector Machine (SVM) dan k-NN juga menunjukkan performa yang cukup baik,
meskipun cenderung sensitif terhadap parameter dan skala data.

Sementara itu, algoritma berbasis Neural Network, khususnya Deep Neural Network (DNN), mulai
banyak digunakan karena kemampuannya menangkap pola kompleks dalam data. Namun, performa model
sangat tergantung pada kualitas data, arsitektur jaringan, serta parameter tuning yang optimal. Beberapa studi
juga menunjukkan bahwa model ensemble learning seperti Gradient Boosting dan AdaBoost dapat
meningkatkan akurasi secara signifikan.

Secara umum, teknik ensemble seperti Random Forest dan Gradient Boosting menunjukkan performa
yang konsisten lebih baik dibandingkan metode lain. Namun, implementasi di dunia nyata memerlukan
dukungan infrastruktur data yang baik, pemahaman mendalam terhadap konteks lokal, serta interpretasi hasil
yang dapat dimanfaatkan oleh manajemen akademik.

Dari sisi tantangan, beberapa studi mencatat adanya kendala dalam hal kualitas data, ketimpangan
kelas (class imbalance), serta keterbatasan interpretabilitas model. Oleh karena itu, pengembangan sistem
prediksi kelulusan mahasiswa hendaknya disertai dengan pendekatan explainable Al (XAI) untuk memastikan
keputusan yang dihasilkan dapat dipahami dan diterima oleh pemangku kebijakan.
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4.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penerapan machine learning dalam prediksi kelulusan mahasiswa terbukti memberikan hasil yang

menjanjikan, terutama dengan penggunaan algoritma klasifikasi seperti Random Forest, XGBoost, dan Neural
Network. Studi literatur menunjukkan bahwa akurasi prediksi bisa mencapai di atas 90% bila didukung oleh
data yang memadai dan teknik pengolahan yang tepat. Prediksi kelulusan dapat membantu institusi pendidikan
dalam merancang intervensi dini bagi mahasiswa yang berisiko gagal lulus tepat waktu.

Penelitian lanjutan dapat diarahkan pada penerapan model di institusi lokal, integrasi faktor non-

akademik seperti motivasi dan kondisi ekonomi, serta penggunaan pendekatan explainable Al (XAI) untuk
meningkatkan transparansi dalam pengambilan keputusan. Selain itu, perlu juga dikembangkan dashboard

visualisasi prediksi yang dapat digunakan oleh dosen wali atau pihak akademik untuk memantau kemajuan
studi mahasiswa secara real-time.
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